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RINGKASAN 

Upaya pengembangan usaha kec i l  seperti usaha kerip ik  cakar ayam 

umumnya terbentur pada masih re latif rendahnya teknologi  proses produksi 

dan stan:'.ar produk-produknya yang tidak seragam sehingga menghambat 

rasional isasi subsektor usaha in i ,  yang pada akhi rnya peluang usaha 

menjad i sangat terbatas. 

Usa a kerip ik  cakar ayam adalah usaha masyarakat yang d ilakukan 

d idalam rumah (home industri )  dan biasanya merupakan usaha sampingan 

d imana masih d i lakukan secara manual yaitu merajang umbi dengan cara 

menggosokkan umbi pada parut (p lat kaleng yang telah d i lobang i )  secara 

vert ikal (dari atas kebawah dan seba l iknya) .  

Untuk membantu perkembangan usaha in i  agaknya perlu d i rancang 

suatu mesin perajang umbi dengan harga terjangkau oleh pengusaha lemah, 

namun memi l i ki ketahanan yang baik serta dapat dengan mudah 

d ip indahkan dan dibersihkan. 

MPU-2000 adalah suatu upaya mengriadapi tantangan modern isasi 

usaha in i  meski harus diakui bahwa mesin dimaksud dirancang masih 

dengan sangat sederhana, namun d iharapkan setidaknya dapat memberikan 

sumbangsih bagi kemajuan usaha khususnya terhadap kemajuan teknologi 

usaha keci !. 

Spesifikasi mesin in i  ada!ah menggunakan dinarno % HP dengan 

putaran 2 800 rpm sebagai tenaga penggerak dan kapasitas mesin ± 50 

kg/jam 
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1. latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Seringl<ali pengusaha kecil d igambarkan sebagai orang yang kurang 

mampu dalam beberapa hal seperti motivasi ,  i nteligensi dan kua!itas 

� pent ing lainnya (M .J .  Morris ,  1 996). 

Usaha kecil dengan berbagai kendala yang d ihadapi tersebar di 

wilayah republik ini khususnya di pemukiman masyarakat ekonomi lemah. 

Salah satu usaha kecil yang d i lakukan masyarakat ekonomi lemah adalah 

membuat ker ip ik cakar ayam yang d io!ah dengan peralatan sangat 

sederhana dan manual dengan bahan baku utamanya ada!ah umbi dari 

ubi rambat ( i pomea batatas) .  

Kendala-kendala tersebut berupa keterbatasan modal usaha, arah 

bisnis yang kurang jelas, manajemen yang kurang handa!, tenaga kerja 

yang kurang terampil dan penguasaan tekno!ogi yang kurang seh ingga 

kualitas dan kuantitas produksi rendah atau kemampuan penguasaan 

pasar yang rendah. Kendala keterbatasan d!maksud menyebabkan usaha 

keci! kerip ik  cakar ayam in i  menjadi kalah bersaing karena tidak efisien 

dan sebagai akibatnya pertumbuhan usaha ini tidak mampu berkembang 

atalJ bahkan pun untul< bertahari. 

1 

Universitas Medan Area



i, , 

Undang-undang No. 9 Tahun 1995 tentang usaha keci l menyebutkan 

bahwa pembinaan usaha kecil menjad i tanggungjawab pemerintah , dunia 

u saha dan masyarakat. Menyikapi imbauan undang-undang tersebut, 

Perguruan Tinggi yang memil iki masyarakat i lrniah agaknya turut 

bertanggungjawab rnencarikan sol usi atas kendala dan keterbatasan yang 

d ihadapi pengusaha kecil seperti pengusaha ker ip ik cakar ayam yang 

banyak d ijumpai pada masyarakat di Lk. XI Kel. Tegal Rejo Kee. Medan 

Perjuangan. 

Peneliti yang rnendapat kesempatan mene!iti dari Lembaga 

Penelit ian U niversitas Medan Area berupaya mencarikan solusi 

khususnya da!am upaya peningkatan produksi usaha ker ip ik cakar ayam 

me!alui perancangan mesin sederhana. Hasil pene!itian ini d iharapkan 

dapat memperkena!kan mesin perajang umbi yang dirakit pada tahun 

2000 d1s1nQ!<,at MPU-2000 yang marnpu rneningkatkan has!! produksi, 

2. Ruana Unakuo 

a. i<:emarnuuan /\lat 

�<:emarnoue1n i\/iPU-2000 dioerf<jrakan daoat mernt.-rociuksi 50 ko.iiarn 

urnbi. Selain !tu. a!at in! dibuat denoan dinarno sebaoai oenaaeraL\nva 

ser1inooa terh1ndc:ir dari kebisinocm nmnun r1ernat enerrn 
�� � � 
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b.  Kemudahan Operas i  

Cara menggunakan MPU-2000 sangat mudah yaitu dengan menekan 

tombol power-on, maka alat in i  telah dapat digunakan untuk mengolah 

bahan. Bahan baku d imasukkan melalui s ilo dan d ibawah corong out­

put terleb ih  dahulu di letakkan wadah penampung hasil produks i .  

Seiring dengan kemudahan penggunaannya, alat in 1  hanya 

membutuhkan satu orang tenaga kerja. 

c. Keamanan 

Alat parut yang bergerak mel ingkar tersembunyi di bawah silo begitu 

juga belt ( sabuk) maupun d inamo penggerak tertutup oleh rumah alat 

in i  sehingga mernberikan rasa keamanan bagi penggunanya. Ket ika 

membersihkan silo dan alat parutnya dengan air, walaupun alat ini 

dalam keadaan berjalan (h idup) juga tidak memberikan kekhawatiran 

akan korsleting,  karena si lo dan alat parutnya berjarak 30 cm dari 

d inamo penggerak yang memaka i  energi l istrik .  

d .  Hyg ienis 

Baik s i lo ,  alat parut rnaupun corong out-put terbuat dari bahan seng 

yang tidak mudah berkarat dan mudah dibersihkan. Hal ini 

menunjukkan bahwa M PU- 2000 menjunjung t inggi n ilai kebersihan dan 

kesehatan serta rnutu hasil produksinya . 

3 
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e.  Fleksibilitas 

Sebagaimana d isebutkan d iatas bahwa alat parut terbuat dari bahan 

seng, d imana banyak terdapat di parasan , juga dapat d itempa sendiri 

sesuai yang d ikehendaki .  Kemudian bentuk mata parut dapat dirubah 

untuk memenuhi hasil produksi yang d ikehendaki karena mesin in i  

memberikan fleksibil itas penggantian alat parut. 

3. Maksud dan Tujuan 

a. Meningkatkan teknologi  alat produks i  usah a kecil keripik cakar ayam. 

b. Meningkatkan taraf l1 idup masyarakat ef\.onomi lematl. 

c. Meningkatkan mutu dan hygienis hasi l  produksi keripil' cakar ayam. 

4 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

ndala dan Pengembangan Usaha Kecil 

Setiap pengusaha tak terkecual i  pengusaha keci l rnenginginkan agar 

sahanya senantiasa berkernbang dan dapat meningkatl<an taraf 

kehidupannya dari llas i l  usahanya. Narnun tidak sernua usaha terutama 

usaha kecil berkembang dengan baik sesuai yang diinginkan oleh 

pengusahanya d isebabkan banyaknya kendala dan keterbatasan yang 

dihadapi .  

a .  Kendala Pengusaha Keci l 

Kendala-kendala yang d ihadapai pengusaha keci l  berupa 

keterbatasan modal usaha, arah bisnis yang kurang jelas, manajemen 

yang kurang l1anda l ,  tenaga kerja yang kurang terampi l  dan 

penguasaan teknolog i  yang kurang sehingga kual itas dan kuantitas 

produks i  rendah atau kemampuan penguasaan pasar yang rendah. 

Kendala keterbatasan d imaksud menyebc:.bkan usaha keci l menjadi 

kalah bersaing karena tidak efisien dan sebagai akibatnya 

pertumbuhan usaha i n i  t idak mampu berkembang atau bahkan pun 

untuk bertahan. 

5 
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Sebenarnya bukan hanya pengusaha keci l yang mengalami 

kendala  dan keterbatasan dalam mengembangkan usahanya, namun 

perusahaan manufaktur umumnya di negara-negara berkembang juga 

mengalami hal  yang sama sebagaimana d isebutkan Thee Kian Wie, 

1 997, bahwa perusahaan manufaktur d i  negara berkembang kurang 

mem i l iki d inam i ka teknologi yang memadai, sehingga kurang mampu 

melakukan penyesuaian, perbaikan dan pen ingkatan terhadap 

teknolog i mereka. Konsekuensi dari d inamika teknologi yang kurang 

memadai ini adalah bahwa usaha akan menjadi terpaku pada keg iatan 

yang hanya menghasi l kan n i la i  tambah yang sangat rendah, dengan 

demikian usaha in i  semakin terbelakang karena tidak mampu bersaing 

dengan usaha yang d inamis. 

Leb ih  lanjut Thee Kian Wie menyebutkan bahwa upaya 

pengembangan suatu landasan lebar industr i- industri keci l dan 

menengah yang efis ien di Indonesia pada umumnya terbentur pada 

masih relatif rendahnya teknolog i proses produksi dan standar produk­

produk yang t idak seragam sehingga mengharnbat rasionalisasi sub 

sektor in i ;  peluang modernisasi usaha yang terbatas; dan kurang akses 

ke teknologi-teknolog i baru untuk meningkatkan produktifitas. 

6 
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b. Pengembangan Usaha Keci l  

Tantangan usaha keci l yang pal ing urgen d iantaranya adalah 

bagaimana usaha keci l  mampu melakukan pemasaran dan 

kemampuannya melakukan pengembangan d i  b idang teknologi yaitu 

dari proses produksi secara manual ke proses produksi dengan 

menggunakan teknologi yang leb ih produktif. Pengembangan d imaksud 

sebagaimana kaj ian Dr. Sandee mengungkapkan bahwa kelompok 

usaha keci l yang berorientasi kepada pasar ternyata berl1asi l  

mengadopsi teknologi yang leb ih produktif d imana terjad i persyaratan 

yang lebih ketat mengenai mutu produk. Tuntutan akan terjaminnya 

mutu produ l< i n i, tentulah menutut pula kreativitas pengusaha dalam 

melakukan perobahan terhadap teknologi yang d igunakannya. Hanya 

pengusaha yang kreatif yang akan mampu mengendal ikan usahanya. 

Kreatif d is in i  ada lah kemampuan melakul'\an kreasi atas usahanya agar 

dapat berproduksi dengan cepat, efektif dan ekonomis mampu melayani 

pelanggan dengan produk yang sesuai dengan permintaan pasar. 

Kreatif in i lah yang kemudian akan melah irkan rekayasa teknologi 

seperti pengembangan mesin-mesin produksi sebagaimana 

d isampaikan oleh Ir. Syamsir A. Muin ,  1986 yang menyatakan bahwa 

keing inan manusia untuk berproduksi dengan cepat, efektif dan 

ekonomis menjadi dasar untuk pengembangan mesin-mesin produksi 
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yang leb ih d ikenal dengan industria l isasi. Yang membidani lah irnya 

rekayasa teknologi in i  tentulah kemampuan untuk melakukannya yaitu 

kemampuan teknologi industri . Kemampuan teknologi industri antara 

la in  adalah kemampuan untuk mengadakan perubahan kecil (minor 

change capabilities) mel iputi rekayasa adaptif (adaptive engineering) 
dan penyesuaian organisatoris yang perlu d iadakan untuk melakukan 

penyesuaian keci l  atau desain dan kinerja produk (product technology) 

maupun dalam teknologi  proses produksi (process technology). (Thee 

Kian Wie, 1 997). 

Untuk rnerarnalkan perkembangan suatu usaha d.apat dilakukan 

dengan menganal isa data penjualan produk usaha. Salah satu metoda 

yang dapat d igunakan adalah metoda deret berkala (Times Series) 

dengan pola trend logist ik dengan persamaan : 

1 
Yi= . 

a .bx' 

Untuk menentukan konstanta a dan b d igunakan rumus : 

[:t log Yvi] [f x� J Log a = 1=1 1=1 
. n n.l:X� 

i=1 
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2. Kebutuhan Mesin Produksi 

U paya kemarnpuan meningkatkan produksi tentu akan menuntut 

pengetatiuan dan keterampi lan dalam melal<:ukan perubahan terhadap 

mesin-mes in · produksi yang d im i l ik i .  Hal in i  tentunya berlaku bagi 

pengusaha yang sudah memi l i ki mesin produks i .  Berbeda halnya dengan 

pengusaha keci l yang pada umumnya masih banyak melakukan proses 

produksi secara manual .  Adalah tantangan bag i pengusaha keci l  yang 

masih memakai peralatan manual in i  untuk mampu menge.mbangkan a lat-

alat manualnya menjadi bentuk mesin produksi  yang je!as lebih 

menguntungkan dengan teknolog i yang sederhana. 

a .  Spesif ikasi Mesin Produks i  

Dalam melaku kan rekayasa adaptif (adaptive engeneering) 

terhadap mesin-mesin  produksi ada beberapa persyaratan yang harus 

d iketahu i .  Menurut Ir. Syamsir A. Mu in, 1 98 6 ,  suatu mesin produksi 

yang bai k  haruslah memenuhi  syarat-syarat yaitu : 

- Dapat bekerja dengan tetap dalam batas-batas tertentu dalam hal 

kete l it ian bentuk, ketel it ian ukuran tanpa membutuhkan keahlian 

operator. 
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- Mesin harus dapat menjamin adanya produktivitas yang tinggi . 

- Rancangan mes in  harus mampu menghadapi kemajuan dalam bidan 

proses kerja climasa mendatang. 

- Mesin harus efis ien dan ekonomis.  

b.  Merancang Poros 

Poros merupakan salah satu bag ian penti ng dalam sebuah mesin .  

Poros menurut pembebanannya d igolongkan atas poros transmiss i ,  

spindel dan gandar. Poros transmissi  mendapat beban puntir murn i dan 

lentur. Poros spindel merupkan poros transmiss i  yang beban utamanya 

berupa puntiran.  Sedangkan poros gandar t idak mendapat beban puntir 

dimana poros in i  t idak berputar. 

Dalam perancangan poros perlu ki ranya diper1·1itungkan kekuatan 

poros karena suatu poros dapat mengalami beban punt!r atau lentur 

atau gabungan tar ik dan tekan maupun beban tarik atau tekan.  Oleh 

karenanya untuk merancang poros salah satu yang d iperhitungkan 

adalah d iameter poros.  

Untuk menghitung d iameter poros gandar d ipakai rumus : 

M1 = (j - g) W/4 

M2 = avM 1 

P = aLW 

Oo = P(h/j) 

1 0  
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Ro = P(h + r)/g 

M3 = Pr+ Oo (a+ 1 )  - Ro [(a+ 1 )  - (j - g)/2] 

d imana : M1 = momen pada tumpuan roda karena beban 
statis .  

J = jarak bantalan rad ial 
g = jarak telapak roda 
w = beban statis pada suatu gandar 
M2 = momen pada tumpuan roda karena gay a 

vertikal .  
av = beban tambal1an karena getaran vertil�al 
P = beban horizontal 
aL = beban tambahan karena getaran horizintal 
Oo = beban pada bantalan karena beban 

horizontal 
Ro = beban pada telapak roda karena beban 

horizontal 
h = t inggi t it ik berat 
r = jari-jari te lapak roda 
M3 = momen lentur pada naf tumpuan roda 

sebelah da!am karena beban horizontal .  
a = jarak dari tengah bantalan ke ujung l uar 

rod a 

Kemudian,  d iameter tumpuan roda (ds) dapat d ihitung dengan 

rumus : 

c. Merancang Pu i ley 

B i la d iameter atau jari-jari pu lley pada sumber tenaga d iketa�u i, 

putaran dan kekuatan sumber tenaga juga diketahui, maka puiley 

parutan dapat d ih itung .  

1 1  
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Gambar-1 : Rancangan Pu l ley 

-- --
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BAB Ill 

METODOLOGI 

1. Metoda Pengambilan Data 

Metoda pengambilan data yang d igunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara dan pengamatan langsung di lapangan. Sedangkan 

jenis wawancara yang d ilakukan adalah wawancara tak terstruktur . 

2. Metoda 
_
Perancangan 

Metoda perancangan MPU-2000 d i lakukan dalain tiga tahap yaitu 

tahap penjabaran bentuk dan fungsi ,  tahap perancangan s istem dan tahap 

perancangan akhir. 

a .  Tahap Penjabaran Bentuk 

Pada tahap ini yang akan d i lakukan adalah identifi kasi  kebutuhan 

usaha dan konsumen serta pengembangannya dalam spesifikasi tekn is .  

b. TahElp Perancangan S istem 

Pengerjaan pada tahap i n i  mencakup perancangan tata letak komponen 

dalam bentuk sub-sub sistem dan funsgi-fungsinya serta penentuan 

peta proses operasi. 

1 3  
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c. Tahap Perancangan Akhir 

Pada tahap i ni d i lakukan perancangan sel uruh komponen dan 

menyusun komponen pembentuk MPU-2000. 
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BAB IV 

PENGUMPULAN D.8-TA 

Adapun pengumpulan data d i lakukan adalah guna mendapatkan 

i nformasi dengan metode wawancara langsung serta pengamatan d i  

lapangan. 

1. Penjualan Keripik 

Data penjualan kerip ik  cakar ayam usaha ke!uarga lbu Jawiyah, JI. 

Setiajad i  Gg. Pr ibadi Medan ada lah sebaga i berikut : 

Tabel-1 : Penjualan Ker ip ik Cakar Ayam 

I I I 11.1 ..... I 
I 1'1V. I I 
I 1 .  
I 2. 
I '.:i 
I '-'· 

I A I Lt. 
I c:: �-
I 6.  I 7 .  
I 0 I •J. 

I 9.  
I 1 0 . 
I 1 1. 
I 1 ') I I � :::· I 

0 . •  1- ...... I T .... a..,. • .,_ Ut .. U0.11 I I CU 1\.411 

Januari 2000 

Februari 2000 

iviaret 2000 

I\ - -·· '"''""''"'""' 

I I -J. I J-\fJlll LUUU 
14 . 1 I 

I 15. I 
I 1R I I • -· I 

I I nn: ...... ,.,.,..,.,. I IVllll��U 

I 
I M inqqu I Minggu II 

l\Jl;t"'\nru I 111 I �v�:�-,��� 111 
n I 

I IVlll 18!JU IV 
I Minggu I 
I M inaau II I l\/lin;::,;::,, 1 !!! 
I 

.... . . "'"'-
11n;���· . I\ I I �v�'.' '88u IV 

11v11nggu i 
I Minggu II 
I Minggu 111 I l\/linl"11"1tt !V 
I :·�:·_·��� 
I 1vm1ggu 
I M inggu I I  
I Minqqu Ill 
I l\/lin;,;:;, 1 !V t . ... . ·oo-· 

1 5  

PP-ni1 t::tl�n - -· -.. -·------ -
1.....1-1-.-,...., ,_,,.f.: ..... \ UQIQI II UU�ll 

keripik) 
38.650 
18 000 
011 Qnn c_-T.\JVV 
l\f"'\ r-.1""\A LO.UUU 
40.459 
15.000 
'!2.000 
07 ;:;:nn vi .JUU 

27.600 
45.750 
50 700 
10.000 
41.061 
20.500 
27.037 
43.000 
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I ��-I Mei 2000 j �!nggu 
ii 

I 30.200 I 
2·1.074 I I IC. I 1 1v11nggu I I 19. Minggu I l l  23 .432 

I 20.1 j Minggu IV I 47.700 
')1 i. 1ni ?nnn l\/linru111 14.600 I ��: I v�· .. ���� 

I�;���� I I  I 41 . 500 

I L�. I j 1v11nggu iii I 27.798 
I 24. Mi nggu IV 20. 500 

I 25. 1 Juli 2000 I�:���� I l ·12.soo 
')C:. II ?.C:: �nn 

I ;�:I 1 ···'.· ·� .... II I vv.vuv 

I l l  27.100 M1nggu 
Sumber: Usaha keluarga lbu Jawiyah, JI. Setiajadi Gg. Pribadi Me•Jan. 

2. Persyaratan Mesin Yang Dibutuhkan 

Hasil wawancara dengan para pengusaha kerip ik  cakar ayam bahwa 

persyaratan mesin yang dibutuhkan dalam pengembangan usaha dari 

penggunaan alat manual menjadi menggunakan a lat tekno.!ogi tepat guna, 

adalah: 

Tabel-2: Persyaratan Kebutuhan Mesin 

i\lo_ I PP-rsv;:;r;:;t:.tn KP.hiitiih;:tn I ---- I - -- -_, --- ------- - --------------
I ! I 

' . ,  • • . • • . . I 
·j. nas11 proauKs1nya ou1at pan1ang ! 
2. mesin tahan lama I 
3. hemat energi i 
Li,. tirbv hi�inn I 

.. ��" �·� .. ';:I ! r:: --· · -' -1-. ..J:-..-.----:1 .. -- I 
v. 1 1  IUUCll I UIVjJt:::I Q:::>ll\QI I i 6. mudah dibersihkan ! I 
7. llarganya rnurah i 
8. tidak terlalu besar i 
9. mudah dipindahkan 
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BAB V 

PERENCANAAN DAN 

PERANCANGAN MPU-2000 

1. Penjabaran Bentuk 
D�lam tahap in i  yang akan d i lakukan adalah mengidentifi kasi 

kebutuhan usaha dan konsumen serta rnenetapkan spes ifikasi teknis, 

selanj utnya spesifikasi teknis in i  akan d;jabarkan ke dalam bentuk 

e lemen mesin atau yang lebih d ikenal dengan spare part atau 

komponen-komponen. 

a.  lderitifikasi Kebutuhan Usaha dan Konsumen 

Ada beberapa persyaratan mesin yang d ibutuhkan dalam 

mengembangkan usaha kerip ik  cakar ayam sebagaimana hasi l 

wawancara dengan para pengusaha kerip ik  cakar ayam tentang 

persyaratan mesin yang d ibutuhkan .  Adapun persyaratan mesin yang 

dibutuhkan tersebut adalah : 

1 7  

Universitas Medan Area



Tabel-3: ldentifikasi Kebutuhan Usaha dan Konsumen 

No. Persyaratan Kebutuhan 

\ 1 .  has i l  produksinya bu lat panjang 
2 .  mesin tahan lama 
3. hemat energi 

4 .  t idak bising 
5. mudah dioperasikan 
6. mudah dibersihkan 
(. . harganya murah 

8. t idak. terla lu  besar 
9. mudah dipindahkan 

Sumber : hasil wawancara dengan pengusaha keripil<. cakar ayam 

b. Spesifikasi Tekn is 

Untuk mengetahui  spesifikasi teknis f\/IPU-2000 m�ka yang harus 

di lakukan adalah menterjemahkan persyaratan kebutuhan usaha dan 

konsumen yang akan menghasilkan konsep mesin dalam bahasa 

teknik. 

Penterjemahan dimaksud dapat d isampaikan sebagoi berikut : 

1 8  
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Tabel-4 : Spesifikasi Teknis Mesin 

�· I No. Spesifikasi Teknis Satuan 

'1. Daya dinamo penggerak H P/rpm 
2.  Diameter pulley cm 
3. Tegangan geser as pulley kg/cm2 
4. Panjang mesin cm 
5. Lebar mesin cm 
6. Kekuatan bantalan kg/cm2 

7. Berat umbi dimasukkan maksimum kg 
8. Jumlah mur dan baut unit 
9. Volume silo cm3 

Sumber: hasil diskusi dengan anggota peneliti. 

c. Penetapan Kornponen 

Dari spesifikasi teknis diatas maka dapat dijabarkan komponen-

komponen dari sub-sistem yang dibutuhkan dalam perancangan M PU-

2000 yaitu :. 

Tabel-5 : Penetapan Komponen Mesin 

No. Komponen No. Komponen 

1 .  dinamo 8 .  mur 
2 .  silo 9 .  sekrup 
3 .  corong out put 1 0. as pulley 
4. pulley I 1 1 .  bantalan as 
5. pulley I I  1 2 . a lat parut 
6 .  baut 1 3. sabuk (belt) 
7. baut 1 4 . lahar 
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2. Perancangan Sistern 

Pada tahap perancangan sistem in i  yang akan d ilakukan adalah 

perancangan tata letak, spesifikasi fungsi dan peta proses operasi. 

a .  Perancangan Tata Letak 

Rancang bangun M PU-2000 tersusun dari beberapa sub sistem 

yang sal ing . berinteraksi seh ingga merupakan suatu sistem yaitu 

sistem mesin yang secara garis besar terdi ri dari : 

- sumber tenaga 

- silo 

- transmisi gerak 

- parutan 

Secara sistematis sub sistem ini dapat d isusun sehingga 

menunjukkan tata letak komponen mesin seperti d iperl ihatkan pada 

gambar berikut : 
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Gambar-2: Sistematis Sub Sistem Mesin 

L Transmisi Gerak 

r ._
S
_
u
_
m
_
b
-
er Tenaga --1 

Maka secara tata letak geometrik dapat pula d igambarkan 

sebagai berikut : 

2 1  
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Gambar-3 : Tata Letak Geometri Mes in 

8 
1 0  

G)· c�=-') · (s) 
L 1l 

!----/ 
----�----

1 .  Si lo 
4. Sabuk (belt) 
7. DinE11110 
9. Banta/an Din amo 

2. Parutan 
5. Pul ley I I  
8 .  Corong Outpu t  

"-- -·- - ---· ·---- -··- · -· - --- --- --- --- - - - · -- ·--- -- · ·· - ··-

b. Spes ifikasi  Fungsi  

- Sumber Tenaga 

3. Pul ley l 
6. /:\S 

-··· -- ·-- .. ---

Sumber tenaga pada MPU-2000 adalah rJinamo dengan energi l istr ik. 
Pemil ihan dinamo sebaga i surcber tenaga disebabkan karena dinamo selain hemat energi juga suaranya halus al ias tidak mengeluarkan sua ra bising. Dinamo berfungsi s �!Jagai  penggerak 
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pada MPU-2000. D inamo 1ni d idapat dengan cara membeli d i  

pasaran. 

- Pu l ley 

Pu l ley pada MPU-2000 ada dua buah yaitu pulley I dan pulley I I .  

Pulley I merupakan pul ley penerima tenaga dari pulley II yang 

terletak pada sebuah as dan be
_riungsi sebagai bantalan bag i 

parutan.  Pu l ley II d ibubutkan pada as d inamo yang berfungsi untuk 

memindahkan tenaga dan putaran dari d inamo ke pulley I. Pu l ley in i  

terbuat dari besi tuang dan d idapat dengan cara membeli d i  pasaran 

karena telah banyak d iperjualbelikan. 

- Sabuk ( Belt) 

Sabuk adalah tal i  l i ngkaran yang terbuat dari karet d imana 

permukaannya berbentuk V. Besar permukaannya sama dengan 

besar parit pada pu l ley (A) d imana berfungsi sebagai transformator 

memindahkan daya putar dari pu l ley I I  ke pu l ley I. Sabuk in i  d idapat 

dengan cara membel i  d i  pasaran. 

- As 

As adalah berupa besi bu lat padat dengan d iameter 2 , 5  cm dan 

bertumpu pada !antai MPU-2000 yang berfungsi sebagai penahan 

pu l ley I dari daya tarik maupun daya tekan pada pu l ley. Tinggi as 

adalah 30 cm. 
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- Lal1ar 

ln i  d ibubutkan pada pul ley I dan d icantol kan pada as yang berfungsi 

untuk memberikan kele luasaan pada pu l le  / untuk rnelakukan 

perputaran horizontal .  Lahar in i  d idapat dengan cara membel i  d i  

pasaran karena telah banyak d ijual dalam berbagai  ukuran. Selain 

i tu juga dalam pembuatannya memerlukan ketel it ian tertentu. 

- Parutan (Alat Parut) 

Terbuat dari p lat seng anti karat du1gan ukuran tertentu d ibuat 

lobang menghadap searah dengan arah putar dari parutan. D is in i lah 

bahan baku akan d iolah menjadi has i l  parutan.  Bentuk lubang akan 

menentukan has i l  parutannya. 

- S i lo  dan Corong Output 

S i lo adalah wadah penempatan bahan baku yang akan d iparut. 

Sedangkan corong output adalah corong yang berada d ibawah 

parutan yang berfungsi menampung has i l  parutan seka l igus 

menyalurkan ke wadah has i l  parutan. S i lo  maupun corong output 

terbuat dari p lat seng anti karat. 

- Bantalan D inamo 

Terbuat dari p lat yang berd ir i  tegak lurus terhadap lantai MPU-2000 

dan berfungsi untuk menahan daya tekan maupun daya tarik serta 
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daya getar yang berpengaruh pada dinamo. Bahan yang digunakan 

adalah p lat 9 mm dengan ukuran 1 6  x 22 cm. 

- Lantai dan Tutup MPU-2000 

Lantai M PU-2000 merupakan tempat bertumpu seluruh komponen 

lainnya seperti as dan tutup MPU-2000 maupun bantalan d inamo. 

Bahan yang digunakan adalah p lat 9 mm dengan ukuran 30 x 30 cm. 

Bahan lainnya disesuaikan keperluan dengan cara membeli bahan · 

yang telah ada diperjualbelikan karena mempunyai ketelitian tertentu 

yang belum mampu diproduksi sendiri. 

Tutup MPU-2000 adalah p lat 1 ,4 mm yang bertahan pada as 

disebelah atas dan dibautkan pada lantai MPU-2000 dibagian bawah 

yang berfungsi sebagai tempat dan tumpuan bagi si lo maupun 

corong output. 

c. Peta Proses Operasi 

Dari perencanaan MPU-2000 dapat disusun peta proses 

operasinya sebagaimana berikut in i  : 
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Gambar-4 : Peta Proses Operasi MPU-2000 

M 1  = parutan M 1 0 = kaki lantai P 1  = proses pemotongan 
M2 = pu l ley I M 1 1 = dudukan dinamo P2 = proses bubut 
M3 = lahar M 1 2  = tutup mesin P3 = proses gerinda 
M4 = as M 1 3 = silo P4 = proses las 
MS = bantalan as M 1 4  = coron� output PS = proses kikir 
M6 = sabuk M 1 S = cat P6 = proses pembengkokan 
M7 = dinamo I M 1 6  = tiner P7 = proses pemasangan 
M8 = pul ley I I  P B  = proses mencampur 
M9 = lantai mesin pg = proses mencat 
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3. Perancangan Al<:hir 

Yang d i lakukan pada tahap akh i r  in i  merupakan keg iatan mencakup 

rancang bangun M PU-2000 yaitu berupa perancangan setiap komponen 

dan penyusunan komponen pembentuk MPU-2000. 

a .  Perancangan Kornponen 

- Rancangan Parutan 

Dengan · menyesuai kan terhadap rencana besar mes111 dan cara 

kerjanya, maka parutan d i rancang berbentuk bulat dan d iambi l  

ukuran parutan (alat parut) yakni dengan d iameter 24, 5  cm dan 

diameter lobang tengah sebesar 5 cm . Parutan akan d i i kat dengan 

baut sebanyak 1 0  baut agar tidak terjadi pergeseran ket ika memarut 

bal1an. Ukuran baut yang digunakan adalah NC 5/1 6 x 3/4. Untuk 

memenuhi kebutuhan usaha dan konsumen d imana hasi l parutan 

yang d ibutuhkan adalah bu lat panjang, maka mata parut d iatur 

sedemikian rupa sehingga menghas i lkan produk yang sesuai dengan 

keing inan tersebut. Berikut ini d igambarkan parutan yang d i rancang 

sebagai berikut : 

Ukuran dan t;>entuk : 
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Gambar-5 : Bentuk dan Ukuran Parutan 

( CJ 
� / �---------· 

5, 1 cm 

24 , 5  cm 

Permukaan parutan : 

Gambar-6 : Permukaan Parutan 

Bentuk mata parut : 

Gambar-7 : Bentuk Mata Parut 

- Rancangan Pu l ley I 

Pul ley I d i rancang sebagai bantalan bagi parutan seka l igus dapat 

menerima daya putar dari tenaga penggerak untuk melakukan 

perputaran horizontal agar bahan dapat diprodul\s i dengan bail\. 
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Untuk rnendapatkan bentuk dan ukuran pul ley yang d i i n g i n kan 

terhadap Pu 1 1�. , t1 -1 -1 -1 ;��i... ....l ; 1 � 1K • .  1 , � �· � � ·� i... L. i... • .  � � - � � � � ; - � � • �· · ' le· ,  l ' 111:;y /-'\ I }  I I 1 1 11.,1 1 U l l CI  Llt\Cl l 1 t-Jt.::1 1  I U  1 1, J L1 _l c::u _ _  1 _ _ _  1 _ 1 _ 11:;1 l� l l 1':3C H  !J U I  y 

yang d ibe l i  dari toko tersebut masih berbentuk das.ar. ' 

Gambar-8 : Bentuk Dasar dan Ukuran Pu l ley 

Tampak depan Tampak samp ing 

1 cm 

----··-

5 cm 1 cm 

Pul ley setelah d ibubut : 

Gambar-9 : Rancangan Pu l ley Setelal1 D ibubut 
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- Rancangan Lahar 

Lahar yang d ipakai adalah lahar yang telah umum d idapatkan dari 

toko dengan diameter 3 ,  1 5  cm dengan merk NSK. Hal ini d i lakukan 

karena dalam pembuatan lahar tentu menuntut kete l it ian yang sangat 

t inggi ,  d isamping secara ekonomis leb ih menguntungkan dengan 

cara membel i  ket imbang membuat send iri lahar tersebut. 

- Ra.1cangan As 

As yang akan d i rancang adalah as statis ,  namun d iatasnya akan 

d ipasang pul ley yang akan berputar horizonta l .  Besi padat bu lat 

dengan d iameter 2 ,5  cm setelah d ipotong d ibubutkan seka l igus 

d ibuatkan u l i r  untuk mur di ujung pal ing atas. D i  sebelah bawah as 

juga d ibubut menjadi d iameter 2 cm setinggi 0 ,7  cm (sama dengan 

tebal p lat bantalan as) yang nantinya akan d imasukkan ke p lat 

bantalan as sekal igus untuk d i las .  

Bentuk dan ukuran : 

Gambar-1 0 : Bentuk dan Ukuran As 

c[ . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . __ ]:::=i1 q 
32 cm 
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- Rancangan Bantalan As 

Mengingat bahwa as yang akan bertumpu pada bantalan adalah as 

statis, maka banta lan d i rancang sebagai  bantalan yang dapat d i las 

menyatu dengan as itu sendir i .  Selanjutnya banta lan ini juga akan 

d isatukan dengan lantai mesin dengan bantuan baut dan mur. 

Bantalan in i  d ibuat dari p iat dengan tebal 0, 7 cm. 
Behtuk dan. ul{uran : 

Gambar-1 1 : Bentuk dan Ukuran Bantalan As 

· · · · · · ·: · · · · ·[)- J: o : : : : :: : : :::: 1 :.cm 
1 0 cm J !O 

j 0 : : 0 .......... ; .......... ----:-: 

2 cm ! 

10 cm 

- Rancangan Sabuk 

Sabuk d i rancang khusus untuk menghantarkan gerak dari pul ley 

penggerak (pu l ley I I )  ke pul ley yang d igerakkan (pu l ley I). Oleh 

karenanya sabuk yang d igunakan adalah sabuk yang sama 

besarnya dengan parit pada pu l ley yaitu sabuk t ipe V ukuran A. 

Bentuk lengkap : 

3 1  
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Gambar-1 2 :  Rancangan Sabuk 

Bentuk permukaan : 

Gambar-1 3 : Permukaan Sabuk 

- Rancangan sumber tenaga 

Sumber tenaga merupakan sub s istem yang tak kalah pentingnya 

dalam sistem mesin MPU-2000. Sumber tenaga d is in i  maksudnya 

dalah sumber kekuatan gerak yang akan rnenggerakkan sub-sub 

s istem la innya sehingga dapat beroper asi dengan baik. B iasanya 

sumber tenaga yang sering d igunakan adalah mesin penggerak 

dengan energ i  BBM yang pada umumnya memi l i ki t ingkat 

kebisingan cukup t ingg i .  Dalam perancangan MPLJ-2000 sumber 

tenaga yang d igunakan adalah d inamo l istrik yang mem i l i k i t ingkat 

ebis ingan rendah merk M itsumi t ipe JY7 1 S2, 50 Hz, 1 80 Watt 

e gan kekuatan Xi HP dan 2800 rpm.  
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gan pu l ley I I  

I I  d i rancang khusus sebagai  transformator daya putar dari 

1 ber tenaga ke pul ley I. O leh karenanya pul ley ini berputar 

searah dengan putaran sumber tenag a clan tentunya pul ley in i  

d i bubut dan d itancapkan pada as sumber tenaga serta untuk tidak 

terjadi pergeseran antara as sumber tenaga dengan pul ley d i i kat 

dengan baut. Pu l ley in i  dalam bentuk umum telah d ijual d ipasaran 

dan ukuran yang diambi l  untuk pul ley I I i n i  adalah 3 inch i .  

Bentuk dan ukuran : 

Gambar-1 4 : Bentuk dan Ukuran Pul ley I 

[E l � ��J 7,5 cm 

2 cm 

Bentuk setelah d ibubut : 

Gambar-1 5 : Pul ley I Setelah D ibubut 

- Rancangan lantai 

Semua bagian-bagian mesin terntunya akan bersandar 

bertumpu pada lanta i .  Pada lantai in i lah SLlmber tenaga d i t.  
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begitu pula parutan mela lu i  as yang d i bautkan juga pada lanta i .  

Sehingga lantai in i  d i rancang harus kokoh dan kuat. l<arenanya 

lanta i i n i  terbuat dari p lat dengan tebal 9 mm.  

- Rancangan kaki mesin 

Kaki mesin sela in  untuk mengampu seluruh is i  mesin juga berfungsi 

memberikan kesei mbangan terhadap mesin baik d isaat diam lebih­

lebih d ikala beroperasi .  Karena itu pula kaki mesin in i  d i rancang 

ssdemi kian rupa menjadi lebih terbuka keluar. 

- Rancangan dudukan d inamo 

Dudukan d inamo (sumber tenaga) adalah tempat d icantolkannya 

d inamo dengan baut. Terhadap d inamo terjadi daya tarik d iakibatkan 

oleh keregangan sabuk antara pul ley I dan pul ley I I  serta daya putar 

yang semakin memperbesar daya tar ik terhadap dinamo d imana 

berakibat kepada kekuatan dudukan d inamo. Seir ing dengan letak 

d inamo akan d ipasan dan untuk memenuhi  tuntutan kekuatan 

tersebut d iatas maka dudukan d inamo d ibuat dari p lat 9 mm dan 

dibubutkan masuk terhadap lantai mesin.  

Bentuk lanta i ,  kaki mesin dan dudukan d inamo : 
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Gambar-1 6 : Lanta i dan Kaki Mesin 

- Rancangan tutup mesin 

Tutup mesin bukan hanya untuk mel i ndungi peralatan mesin 

d idalamnya tapi yang lebih penting dari pada itu semua juga adalah 

merupakan tempat d ibautkannya si lo. Maka tutup mesin  ini d ibuat 

dari p lat 1 ,4 mm dengan bentuk dan ukuran sebagai berikut : 

Gambar-1 7 : Bentuk dan Ukuran Tutup Mesin 

0 

33 cm 30 cm 33 cm 

Kemudian d isetiap s iku (tanda 1J ) selanjutnya akan dibenkokkan 
manjadi sudut 90° seperti bentuk berikut : 
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Gambar-1 8 : Tutup Mesin Setelah D ibengkokkan 

- Rancangan s i lo 

S i lo  adalah tempat d imasukkannya bahan baku yang akan d iproses. 

S i lo  d i rancang dengan kapasitas 1 kg umbi dan tetap dapat 

menjunjung t ingg i  n i la i  hyg ienis .  Sehingga s i l o  i n i  d ibuat dari p lat 

seng anti karat. Sela in itu s i lo yang berbentuk kerucut tersebut dapat 

d i letakkan dan berd iri kokoh pada tutup mesin ,  sehi ngga tidak 

goyang o leh goncangan mesin maupun oleh beban bahan baku 

yang d imasukkan kedalamnya. 

Bentuk rancangannya : 

Gambar-1 9 :  Rancangan S i lo  
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- Ranca n gan coro n g  o utput 

ouLpu1 adalah sebagai med ia penampungan sementara hasi l 

kem dian d ia l i rkan ke wadah penampungan has i l  

ela isiapkan .  

ala : 

Ga ar-2 : R ca Output 

b. Susunan Komponen Pembentuk MPU-2000 

MPU-2000 adalah suatu sistem mesin d i mana terd i ri dari 

beberapa sub-sistem yang setiap sub-sistem merupakan satu atau 

beberapa komponen (spare part) secara tekn is .  Komponen (spare 

part) d imaksud d isusun sebagai berikut : 

37 

Universitas Medan Area



1-6 : . sunan Komponen Pembentuk fv'I P U -2000 

No. Spare Part Spesifi kasi 

1 .  d i namo kec. 2800 rpm, kek. 1 /4 H P  
2 .  s i lo seng p lat 
3 .  corong out put seng p lat 
4 .  pu l ley I A1 I 1 0" 
5 .  pu l ley I I  A1 , 3" 
6. baut N C-5/1 6 x · 1 -
7 :  ba ut N C-5/1 6 x 3/4 
8 .  mur WT-1 2 x 1 /2 
9. sekrup 3/1 6 x 1 /2 

1 0. as pul ley besi h itam b u l at 2' x 30 cm 
1 1 .  banta lan as plat 1 0' ,  ( 1 0 x 1 0) cm 
1 2 . a!at parut seng p lat 
1 3. sabuk ( b e lt)  Mitsubishi A 39" 
1 4. Lahar NSK, 3, 1 5  cm 
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c. Ga ar M P U -2000 

Gambar-2 1 : MPU-2000 Tampak Dari Samping Depan 

Gambar-22 : MPU-2000 Tampak Dari Samping Belakang 
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BAB VI 

KESIM PULAN 

asil embahasan pada bab-bab sebe lumnya, maka 

la se agai berikut : 

i .  i i energ i  l i stri k dengan d inamo sebagai 

· ra sfo a or e a a en erak. D inamo yang d igunakan adalah d inamo 

dengan daya � HP da putaran 2800 rpm 

2 .  D iameter pul ley penggerak yang d igunakan ada!ah 3 inch i  dan diameter 

pu l ley yang d igerakkan ( bantalan parutan)  adalah ' i  1 inch i ,  sedangkan 

t ipe sabuk yang d igunal\an adalah t ipe \/ ukuran A denga 1 panjang 39 

inchi sebanyak 1 buah. 

3 .  As terbuat dari besi bulat dengan d iameter 2 , 5  cm dan bantalan as 

terbuat dari p lat besi dengan tebal 8 rr. m ,  sedangkan panjang dan 

lebamya adalah 1 0  x 1 0  cm. As d imaksud adalah as statis  d imana 

d ibubut dan d i las langsung terhadap bantalan.  Adapun bantalan as 

d ipadukan dengan bantuan baut dan mur terhadap lantai mes in .  

4. Parutan adalah penentu bentuk dan ukuran maupun kebersihan has i l  

parutan . Oleh karenanya parutan terbuat dar i  p lat seng ant i  karat. 
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n ting g i  n i l a i  kebers ihan secara menye l uru h ,  maka s i l o  

terbu a dari  p l at seng anti  karat , begitu ju�1a corong 

kel amya has i l  parutan .  

4 1  

Universitas Medan Area



i 

DAFTAR PUSTAKA 

1 .  Morris, M .J . , Kiat Sukses Mengembangkan Usaha Keci l ,  Penerbit Arcan , 

Jakarta, 1 996. 

2. Muin ,  Syarnsir A. , I r  .. ; Dasar-dasar Perancanqan Perkakas dan Mes i n­
Mesin Perkakas, Rajawal :i , J akarta , 1 986 

3.  Thee, Kian Wie, Pengembangan Ke ampuan Teknologi lndustri d i  

Indonesia , U l -Press, Ja a, 1 997 

Universitas Medan Area




